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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai yang terkandung
dalam tari Losuong di masyarakat Desa Ranah Sungkai Batu Besurat Kecamatan
X1l Koto Kampar. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Subjek dalam-penelitian ini berjumlah 8 orang yang terdiri dari 1 orang pencipta
tari Losuong, 1-@rang pengurus sanggar tari Losuong, 1 orang pemusik, 1 orang
penari, 1 orang.tokoh agama,.1.orang tokoh adat dan 2 ‘orang masyarakat umum.
Tempat penelitian dilakukan di Batu Besurat Keacamatan XIIl Koto Kampar.
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data,
display data, pengambilans~kesimpulan dan verifikasi. Teori yang digunakan
adalah teori UUsHamidy (2010:49)1 Darixhasil~temuan dilapangan, Tari Losuong
merupakan tarian yang menceritakan kegiatan beladang kasang ninik mamak pada
zaman dahulu. Pada hakikatnya tari Losuong adalah tarian yang mengandung
nilai-nilai yang patut diketahui oleh anak muda sekarang ini. Tari Losuong
mengandung nilal. pendidikan, nilai agama, nilai sosial dan nilai tradisi. Nilai
pendidikan pada tari Losuong berupa mengajarkan. sopan santun kepada yang
lebih tua maupun yang lebih muda yang terdapat pada gerakan sembah pada
seluruh sisi badan. Nilai keagamaan. pada.Tart Losuong adalah mengajarkan
penonton untuk melakukan sesuatu hal haruslah dimulai dengan berdoa terlebih
dahulu. Nilai sosial pada tari Losuong ini adalah tarian ini menyambung tali
silaturrahmi antar masyarakat dan para penari tari Losuong, memupuk rasa
kebersamaan, gotong royong, saling tolong menolong, toleransi dan bekerja sama.
Nilai tradisi pada tari Losuong adalah tarian ini berasal dari kegiatan ninik mamak
pada zaman dahulu yang beladang kasang mulai dari menugau, membonio,
mosiang, mauai, maiok padi, manjomu padi, mambangkik padi, manompi padi,
maangin, mambo padi pulang, menumbuok padi.

Kata Kunci : Nilai-nilai, tari Losuong
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VALUES CONTAINED IN LOSUONG DANCE IN THE COMMUNITY OF
RANAH SUNGKAI BATU BESURAT VILLAGE, XIll KOTO KAMPAR
DISTRICT

S : suong dance in

the com al J 5 Koto Kampar
ach. Collecting data

s in this study
g dance studio

general pub S search was conductec rat District XIII
Koto Kamp ata & ch S earch are data

the theory o Hami [ in the field, the
Losuong Dan S the 3 - mamak fields in

ancient times. tains values that
should be kno : 3 ntains educational
values, religio A eS lues. The educational

value of the Los ) ers to both older and
younger people wha are fot
The religious value in‘the'Las audience to do something

dance dancers, fosters a sense of togetherness, mutual cooperation, mutual help,
tolerance and cooperation. The traditional value of the Losuong dance is that this
dance comes from the ninik mamak activities in ancient times who used to
cultivate kasang ranging from menugau, membonio, mosiang, mauai, maiok padi,
manjomu padi, mambangkik padi, manompi padi, maangin, mambo padi going
home, pounding rice

Keywords: Values, Losuong dance
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

ateri. Warisan
waktunya serta

hi pengetahuan

Menurut Koentjaranigrat (2011:72), “kebudayaan adalah seluruh sistem
gagasan dan rasa, tidakan, serta karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan
bermasyarakat, yang dijadikan miliknya dengan belajar. Dengan demikian, hampir
semua tindakan adalah kebudayaan” (Syefriani et al., n.d.).

Kebudayaan dinamakan sistem sosial atau sosial sistem, tentang tindakan

berpola dari manusia itu sendiri. Sistem sosial ini terdiri dari kegiatan-kegiatan
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manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta bergaul satu sama lain dari detik ke
detik, dari hari ke hari, dari tahun ke tahun, selalu berdasarkan pola-pola tertentu

yang berlandaskan adat tata kelakuan. Selaku rangkaian aktivitas manusia-

berharga, dan
penting pad yang memberi
arah dan or
kegiatan yang
untuk sistem

adalah kebiasaan

esenian atau seni

Indonesia. Disamping julukan dengan Bumi Sarimadu, kabupaten Kampar yang
beribu kota di Bangkinang ini pun tersohor dengan julukan Serambi Mekkah di
Provinsi Riau.

Dikabupaten Kampar lebih tepatnya di Kecamatan XIIlI Koto Kampar
Desa Ranah Sungkai memiliki tradisi penyambutan pesta panen raya saat

masyarakat memanen padi. Yang bernama tradisi Tari Losuong. Kepala Desa



Ranah Sungkai Ady Yanto, mengatakan tari Losuong adalah tari penyambutan
pesta panen raya saat masyarakat panen padi, dan yang membuat tari Losuong
unik serta sulit dikarenakan menari memakai piring sembari berdiri diatas lesung
yang beratnya mencapat 20 kg yang diikuti 13.gerakan yangatraktif.

Menurut Fuji Astuti (2016:2), tari sebagal sebuah ungkapan pernyataan
yang diekspresikan ekspresi _untuk imenyampaikan pesan-pesan mengenai realitas
kehidupan yang dapat dirasakan oleh penikmatnya setelah pertujukan selesai. Tari
menurut Soedarsono (1977:23), yakni gerakan-gerakan luar yang ritmis dan lama
kelamaan terlihat condong terhadap bentuk-bentuk tertentu.

Tari mempunyal beberapa jenis menurut pola garapannya, yakni tari
tradisional dantari kreasi. Tari tradisional yakni suatu tarian yang sudah ada sejak
zaman nenek moyang serta tekah mengalami beragam sejarah yang sudah
dipandang cukup lama dansyang selalu bertumpu terhadap pijakan gerak tradisi
yang sudah ada dan berkembang sebelumnya. Sementara tari kreasi yakni adalah
suatu garapan baru yang berkembang dari tari klasik. maupun tari kerakyatan,
yang menciptakan suatu garapan baru yang berpijakan pada kerak dasar tradisi.

Tari Losuong memiliki adegan penaris-menggigit lesung, tempat penumbuk
padi yang beratnya mencapai 20 kg. yang membuat kita takjub dengan adegan
tarian tersebut. Tari Losuong bisa ditarikan dengan jumlah penari genap maupun
ganjil, tari Losuong sangat memerlukan penari pria, karena didalam tarian terdapat
adegan menggigit Losuong yang beratnya kisaran 20 kg yang diperagakan oleh
penari pria tersebut, namun penari wanita juga bisa melakukannya, akan tetapi

lebih mengutamakan penari pria. Tari Losuong berpropertikan piring yang
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digenggam ditangan masing-masing penari, namun ada 2 penari yang memerlukan
properti lengkap selayaknya petani yang hendak memanen padi.

Tari Losuong ini termasuk tarian tradisi yang sudah hampir punah karna

7 di Xl Koto

terhadap suatu kehidupan masyarakat, maksudnya adalah norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat dan kegunaan norma untuk masyarakat. UU Hamidy
juga menyebutkan, nilai-nilai yang ada dalam masyarakat masih dilaksanakan
oleh masyarakat yaitu sebagai berukut: nilai pendidikan, nilai agama, nilai sosial

dan nilai tradisi” (Syefriani et al., n.d.).
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“Nilai pendidikan, merupakan suatu kebiasaan yang terkadang secara tidak
langsung telah tertanam dari diri setiap orang meskipun orang tersebut belum

merasakan bangku sekolah” (Syefriani et al., n.d.). Nilai pendidikan merupakan

dengan agama,

tari Losuong

“Nilai tradisi, merupakan nilai yang sudah ada sejak zaman nenek moyang
terdahulu yang tidak mengalami perubahan dan sudah menjadi kebiasaan suatu
masyarakat dalam menjalankan kehidupan sehari-hari” (Syefriani et al., n.d.).
Dalam tari Losuong nilai-nilai tradisi terdapat didalamnya yakni masyarakat
masih dapat menjaga kebudayaan dan tradisi dari nenek moyang mereka dengan

masih menampilkan tari Losuong pada kegiatan-kegiatan tertentu.
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Mencermati perkembangan seni saat ini, tari Losuong semakin lama terasa

semakin berkurang minat generasi muda. Namun pada saat ini sudah ada upaya

untuk memperkenalkan kembali tari Losuong kepada masyarakat luas dengan

penulis akan membahas permasalahan yang akan penulis teliti, yaitu: bagaimakah
nilai-nilai yang terkandung dalam Tari Losuong di masyarakat Desa Ranah
Sungkai Batu Besurat Kecamatan X1l Koto Kampar?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis uraikan diatas, maka

tujuan penelitian ini juga merujuk terhadap pokok pokok permasalahan tersebut.
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Untuk tujuan ini adalah: untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam tari

Losuong di masyarakat Desa Ranah Sungkai Batu Besurat Kecamatan XI1I Koto

Kampar.

Tari Losuong di Batu Besurat Kecamatan XI1l1 Koto Kampar
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Nilai

perbedaharaan

nan bahasa atau

berbeda secara sosio-ekonomis, politik, agama, etnis, budaya, dimana setiap
kelompok sering mempunyai simstem nilai yang tidak sama.

Menurut Koentjaraningrat (2009:153) sistem nilai budaya adalah tingkat
yang paling tinggi dan paling abstrak dari adat-istiadat. Hal itu diakibatkan dari
nilai budaya adalah konsep-konsep tentang suatu hak yang ada pada alam pikiran

kebanyakan dari masyarakat yang mereka anggaap bernilai, berharga, dan penting



dalam hidup alhasil bisa berfungsi sebagai sebuah pedoman yang memberi arah
dan orientasi pada kehidupan para warga masyarakat tadi.
2.2 Teori Nilai

Menurut Rohmat Mulyana (2004 :8) nilai-bisa diartikan.sebagai harga. Tetapi
saat kata itu telah dikaitkan terhadap sebuah objek atau persepsi dari sudut
pandang tertentu nilai mempunyai tafsiran yang bervariasi. Perbedaan tafsiran
mengenai harga sebuah nilai lahir bukan hanya diakibatkan dari perbedaan minat
manusia kepada hal yang material atau kepada kajian-kajian ilmiah, namun lebih
dari itu nilai penting diartikulasikan guna menyadari serta memanfaatkan makna-
makna kehidupan. Sedangkan di lain hal, nilai dipakal guna mewakili gagasan
atau makna yang abstrak serta tak terukur secara jelas. Nilai yang abstrak dan sulit
di ukur itu diantaranya keadilan, kejujuran, kebebasan, kedamaian, serta
persamaan. Sistem nilai adalah sekelompok nilai yang saling menguatkan serta
tidak terpisahkan. Nilai-nilai itu berasal dari agama ataupun tradisi humanistik.

UU Hamidy (2010:49), mengatakan bahwa “nilai adalah tata guna
terhadap suatu kehidupan masyarakat, maksudnya adalah norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat dan kegunaan morma untuk masyarakat. UU Hamidy
juga menyebutkan, nilai-nilai yang ada dalam masyarakat masih dilaksanakan
oleh masyarakat yaitu sebagai berikut: nilai pendidikan, nilai agama, nilai sosial
dan nilai tradisi” (Syefriani et al., n.d.).

1. Nilai Pendidikan
Menurut UU. Hamidy (2010:49), “nilai pendidikan merupakan

suatu kebiasaan yang terkadang secara tidak langsung telah tertanam dari
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diri setiap orang meskipun orang tersebut belum merasakan bangku

sekolah” (Syefriani et al., n.d.). Nilai pendidikan merupakan nilai yang

bertujuan untuk menyampaikan pesan dan ajaran-ajaran tertentu.

menampakkan secara jelas satu benang merah selaku identitas dalam
penerimaan sistem nilai agama islam sebagai nilai yang paling utama.
nilai-nilai agama islam dinilai sebagai barometer kepada nilai-nilai yang
lain seperti adat dan tradisi. Nilai agama ini berfungsi selaku filter nilai-
nilai yang lain pada kehidupan diperkampungan suku Melayu di Riau

sehingga nilai-nilai agama bisa dipandang berada diatas nilai-nilai yang

10



lain. Nilai-nilai yang lain diperkaya nilai-nilai agama atau adalah
pelengkap bagi nilai-nilai yang dieksplisit oleh islam.

Menurut Rohmat Mulya (2004:35-36), nilai agama secara hakiki

Jua sisi unggul
harus dicapal yaitu

arasan seluruh

iy disay yejepe il udwnyo(]
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UU Hamidy (2010:49), “nilai sosial merupakan nilai yang
berkaitan dengan hubungan sosial bermasyarakat antar sesama” (Syefriani
et al., n.d.). Rohmat Mulyana (2004:34) mengatakan, nilai tertinggi yang
terdapat nilai ini yaitu kasih sayang antar manusia. Oleh sebab itu kadar
nilai ini bergerak pada interval antara kehidupan yang individualistik

dengan yang altruistik. Sikap tidak berpraduga jelek kepada orang lain,

11
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sosiabilitas, keramahan, serta perasaan simpati dan empati merupaka

prilaku yang jadi kunci keberhasilan untuk meraih nilai sosial. Pada

psikologi sosial, nilai sosial yang paling ideal bisa dicapai pada konteks

anggota masyarakat sebab nilai-nilai inilah yang lebih awal diperkenalkan
pada perkembangan hidup bermasyarakat. Perangkat nilai selalu
berhubungan terhadap kehidupan mereka sehari-hari oleh kedudukannya
yang demikian maka jumlah tingkah laku yang bersandar pada tradisi
kadangkala sudah mendesak nilai-nilai agama. Contohnya, jumlah tradisi

dalam bentuk berbagai upacara dalam masyarakat pedesaan Riau yang

12
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masih diwarnai oleh Animisme ataupun Hinduisme kadangkala ajaran
islam belum tentu bisa menyingkirkannya. Demikianlah, masyarakat

pedesaan di Riau memiliki kecendrungan yang masih intim dengan

d “ ingka
o

Silat Pangean di Desa Batang Tumu Kecamatan Mandeh Kabupaten Indragiri
Hilir Provisi Riau” Mahasiswa Jurusan Pendidikan Sendratasik Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau. Yang menjadi acuan
penulis pada Skripsi ini adalah tentang metode penelitian dan cara menulisan yang
benar yang kemudian dijadikan acuan untuk penulisan proposal dan dijadikan

kajian relaven.
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Skripsi Mayang Sari (2017), yang berjudul “Nilai-nilai Tradisi Mandi Kaae

anak pada Suku Melayu di Desa Terantang Manuk Kecamatan Pangkalan Kuras

Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Sendratasik

IImu Pendidikan Universitas Islam Riau. Yang menjadi acuan penulis pada
Skripsi ini adalah tentang metode yang dipakai pada penelitian ini yaitu metode
deskriptif analisis dengan memakai data kualitatif dan teknik pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara dan dokumntasi. Yang menjadi acuan penulis adalah

teori-teori dalam pelaksanaan.
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Jurnal Syefriani (2021), yang berjudul “Nilai-nilai Tradisi Bukoba di Pasir

Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau” Mahasiswa jurusan Pendidikan

Sendratasik Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Riau.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

pertimbange

selanjutnya.

SRR NNt

-

Sugiy tif yakni metode

penelitian e, dan sering
dinamakan m a dilkukan pada

kondisi yang

‘;
I
®
o
)
5
I
QD
5
3
@
~—+
]
I3
@

Nana Syaodih Sukmadinata (2015:72), mengatakan jika metode deskriptif
yakni sebuah metode yang dipakai guna menggambarkan dan menganalisis
sebuah hasil penelitian namun tidak dipakai guna membuat kesimpulan yang lebih
luas.

Untuk mendapatkan data yang akurat dan benar dalam hal ini penulis

memakai metode deskriptif analisis dengan memakai data kualitatif. Penulis

16



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

menggukan metode ini untuk mengingat hasil penelitian diharapkan bisa
dimanfaatkan dikalangan masyarakat luas, dan Ilmu pendidikan. Maka dari itu

bisa ditarik kesimpulan jika penelitian kualitatif yang menciptakan data deskriptif

atau tempa

Loka surat Kecamatan

mpat penelitian,
sebab daerah at pelakse i i samping itu, Tari
Losuong masih teta ahanka a.Ranah Sungkai Batu

Besurat.

pengecekan dan observasi, wawancara atau teknik dan dalam waktu atau situasi
berbeda. Waktu yang digunakan penulis untuk melakukan penelitian di mulai
pada bulan Desember 2021.
3.3 Subjek Penelitian

Subjek Penelitian menurut Arikunto (2016:26), Memberi batasan subjek

penelitian sebagai benda, hal atau orang, tempat data guna variable penelitian
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melekat, serta yang dipersoalkan. Pada suatu penelitian, subjek penelitian

memiliki peran yang sangat strategis sebab pada subjek penelitian itulah data

mengenai variable yang peneliti amati.

Ahmad Jaya se
3.4 Jenis da
a primer dan data

sekunder.

dalam penelitian ini berupa data primer. Menurut Sugiyono (2005:193), data
primer yakni sumber data yang berlangsung memberi data kepada pengumbul
data.

Pada jenis data primer ini penulis menggunakan teknik wawancara
terpimpin dan pengamatan langsung. Wawancara dilakukan dengan pencipta

tarian, penari, pemusik, tokoh agama, tokoh adat dan masyarakat, untuk itu
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penulis mengamati secara langsung bagaimana bentuk suatu proses tarian

Losuong tersebut.

3.4.2 Data Sekunder

mengatakan data akni data yang tidak
LSS S L ».

o .ﬁ i dan catatan
bl

penelitian.

Observasi yang penulis lakukan adalah observasi nonpartisipasi, observasi
nonpartisipasi ini yakni observasi yang tidak langsung dengan aktif pada objek
diteliti. Alasan peneliti memakai observasi nonpartisipasi ini adalah peneliti hanya
mengamati bagaimana tarian Losuong yang terdapat di Desa Ranah Batu Besurat

Kecamatan XIII Koto Kampar. Dimana penulis mengetahui tentang keberadaan,
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dilihat dari: 1) tempat pelaksanaan Tari Losuong 2) nilai-nilai yang terkandung
dalam tari Losuong 3) peralatan (property).

Sugiyono (2008:204), menyatakan jika observasi nonpartisipasi yakni

untuk teknik
endahuluan guna

a peneliti ingin

Losuong. Wawancara ini juga dilakukan kepada pengurus sanggar, penari,
pemusik, tokoh agama, tokoh adat, masyarakat umum dan pemuda-pemudi Desa
Ranah Sungkai yang total keseluruhannya berjumlah 8 orang. Menurut Husaini
Usman (2009:56), wawancara terpimpin merupakan tanya jawab yang terarah

guna menghimpun data-data yang relaven saja.
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3.5.3 Dokumentasi
Sugiyono (2017:124), dokumentasi yakni catatan peristiwa yang sudah

berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya

n dari observasi dan

2ngambil teori
yang dapat n kung pemba oerbagai bahan
acuan dalamra he ) alz e an hasil peenelitian.
phone, penulis
g, ini bertujuan
guna memp a E : Jari narasumber, gambar-

gambar yang dia penulis diantaranya: i alat musik yang

disususn dalam sebuah teks yang diperluas atau dideskripsikan. Ketika
memberikan makna pada data yang dikumpulkan, maka penulis menganalisis dan
menginterpretasikan. Karena penelitian bersifat kualitatif, maka dijalankan
analisis data petama dikumpulkan sampai penelitian berakhir secara simultan dan

terus menerus.
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Ada banyak cara guna menganalisis data dengan langkah-langkah dibawah

ini:

1. Reduksi Data

a merangsum,
g, dicatat tema

an  memberikan

Sugiyono (2010:249), penyajian data dapat dijalankan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan
Huberman dalam Sugiyono menyatakan yang palig seiring dipakai guna
menyajikan data dalam penelitian kualitatif yakni dengan teks yang bersifat

naratif.
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Dalam hal ini penyajian data yang penulis lakukan adalah data yang disajikan
yaitu reduksi data penulis buat menjadi tulisan, didalamnya menjelaskan

mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam tari Losuong. Antara lain yakni nilai

sementara

anan
g

menunjang a memperoleh

bukti-bukti

AnNaNg
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

4.1 Temuan Umum

dengan di sung oler ') ra R mempunyai 9
(Sembilan) ‘31 arga 1a pult eta dan 5 (Lima) Kepala
Dusun. Untulk K Desa Ra k - sebagai pusat

Pemerintah 3 < : dengan ibukota

d. Timur berbatasan dengan Desa Silam Kecamatan Bangkinang Barat

Pada daerah ini 85% merupkan tanah perbukitan dan sisanya daratan yang
ditumbuhi rumput serta semak belukar yang subur. Disini pun ada sarana dan
prasarana transportasi yang rellatif lancar seperti Travel, Superband, kendaraan
bermotor dan lain sebagainya/ jala aspal yang jadi peunjang yang menghubungkan

atara Desa Ranah Sungkai dengan Desa Lainnya. Oleh sebab itu Desa Ranah
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Sungkai adalah daerah yang strategis dan mudah dijangkau khususnya dengan
jalur transportasi darat, alhasil mempermudah untuk pendatang ataupun

pedangang guna datang ke Desa Ranah Sungkai.

pada perk
dalam me
perencanaa perkembangan
tingkat pen pembangunan,

alhasil me . Berlandaskan

ECCS L) E YA )

-
=

Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah
1 | Laki-laki 753
2 | Perempuan 656

Jumlah 1409

Sumber: Kantor Desa Ranah Sungkai Tahun 2021
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Berdasarkan tabel tersebut bisa kita simpulkan jika masyarakat Desa

Ranah Sungkai lebih miliki banyak jumlah laki-laki dari pada jumlah perempuan.

Tabel 2. Klasifikasi Berdasarkan Tingkat Usia

R

\=!
V-
\§

£ /
ks > V7
AN |

Sumber: Kantor Dess ‘

a. Pendidikan

Pendidikan merupakan sarana yang menumbuh kembangkan potensi
kemanusian guna bermasyarakat serta jadi manusia sempurna. Pendidikan adalah
faktor penting untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, apalagi dalam
melaksanakan kehidupan di era globalisasi seperti saar ini. Pendidikan pun adalah

hal yang sangat penting untuk menjalani kehidupan manusia baik kehidupan
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perorangan, keluarga ataupun kehidupan berbangsa, bernegara dan beragama.

Adapun sarana pendidikan yang ada di Desa Ranah Sungkai yaitu:

aWn
: Po

o

‘«mm

=

0|

512
l :1‘?

Dusun | dan Dusun 1ll, 2 Sekolah Dasar/MI yang berada di Dusun | Sp Il dan
Dusun IV, 1 SLTP yang berada di Dusun Il. Desa Ranah sungkai tidak memiliki
fasilitas SMA atau SMK, sehingga masyarakat Desa Ranah Sungkai harus

kekampung sebelah dahulu untuk bersekolah SMA.
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b. Agama

Agama adalah kebutuhan yang sangat penting untuk manusia, sebab tanpa

agama manusia tidak akan mengetahui arah hidupnya,serta akan terus terombang

guna meningka - adap Tuhan Yang
Maha Esa ba intah ataupur ’ kan rumah-rumah
tempat iba Stiap ta ; Penduduk Desa
Ranah Sungka : INSur. masyara a islam, tidak ada
agama lain yar & y di daerah il n tidak heran bila

aktifitas pe anah Sungkai mayorita ambarkan budaya

Tabel 4. Jumlah
No
1
2 Mushalla 7
Jumlah 12

Jumlah Data: Kantor Desa Kepala Desa Ranah Sungkai 2021
Desa Ranah Sungkai cukup memiliki banyak mesjid untuk beribadah yang
bisa menampung masyarakat desa sebanyak 5 mesjid, dan memiliki 7 Mushallah

juga untuk beribadah.
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4.1.4 Mata Pencarian
Selaku tantangan hidup kemanusiaan, ternyata alam tidaklah bermurah hati

untuk manusia. Banyak bahaya selalu mengacam para masyarakat petani Desa

ya. Hal senada
juga terjadi kan bermacam-
macam jeni i. Adapun mata

pencarian mg

No Persentase (%)
1 80,47

2 Pegawai Negri Sipil 7 0,82

3 Wiraswasta 120 14,12

4 Nelayan 33 3,88

5 Bidan 4 0,47

6 Polri 1 0,12

7 Perawat 1 0,12
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Jumlah 850 100

Sumber Data: Kantor Kepala Desa Ranah Sungkai 2021

Berdasarkan tabel diatas, mayoritas masyarakat Desa Ranah Sungkai mata

serta kesukaan

AL

Q (D
(@
=
=
i
o
@D
>
«
=
=
<

akni kebiasaan
senian, hiburan,

atan tingkah laku

tauay

aturan, kaidah

masyarakat.

Berdasarkan teori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa adat istiadat
adalah pola kelakuan, pola tidakan yang diatur oleh kaidah atau norma yang
disepakati pada sebuah masyarakat yang ditransmisikan dari suatu generasi ke
generasi selanjutnya dimana dibuat oleh para pemuka adat setempat. Masyarakat
Desa Ranah Sungkai Kecamatan XIIlI Koto Kampar yang memiliki adat istiadat

sebagai berikut:
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a. Tradisi Pernikahan
Pada kehidupan masyarakat Desa Ranah Sungkai pernikahan adalah acara

sakral yang bukan hanya dipandang sebagai sebuah pesta pengikat antara laki-laki

yang sudah
run sehingga
arga dan ketua

sangat mengerti

itu dengan bekal yang dapat meluruskan jalan menuju sang khalik.

Tanda-tanda kematian di Desa Ranah Sungkai dilakukan dengan di
umumkan dimesjid atau surau dekat dengan rumah, setelah mendengar berita duka
tersebut sanak saudara, kerbat dan orang kampung berdatangan. Mereka memberi
penghormatan (salam) sebagai ucapan belasungkawa kepada si jenazah dan pihak

keluarga yag ditinggalkan, biasanya sang pelayat yang datang membawa beras
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terutama kaum perempuan kemudian akan diberikan kepada keluarga yang
berduka.

Mayat diperlakukan sesuai syariat islam sebelum mayat dikebumikan

terlebih dahulu di emudia dikafani*lalu bahyangkan di mesjid

e i

3 ’ aaf atas segala
keslaahan ‘ ‘ a 5 '-* ﬁf hutang piutang
dapat diselesa engar kelua :h_ udian ibacalah doa untuk

melepaskan eristirahatannya

yang terkah

c. Tradisi Su

AV

% Nz
-8

QD

=

=

2

=

g

=X

kY

kemampuan orang tua si anak.
4.1.6 Kesenian

Kesenian dan kebudayaan merupakan suatu aset bagi masyarakat maupun
daerah dimana kesenian dan kebudayaan ini hidup dan berkembang yang
diwariskan dengan turun temurun dari nenek moyang dahulu. Masyarakat maupun

daerah dimana kesenian dan budaya ini hidup dan berkembang yang diwariskan
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dengan turun temurun dari nenek moyang terdahulu. Masyarakat penduduk
berperan aktif  dalam mengembangkan dan mengenalkan kesenian kepada

penerus, sehingga seni dan budaya tersebut tetap lestari. Hal ini dapat dilihat

ang menceritakan
tentang pesta.panen pac a zaman niniok mama di ladang kasang.

ari besar Negara

yang ada di Desa Ranah Sungkai, dan berharap generasi muda meneruskan tradisi
ini.

b. Calempong Oguong

Calempong merupakan suatu musik tradisional masyarakat kampar termasuk

desa Ranah Sungkai Kecamatan XIIl Koto Kampar. musik ini mulai berkembang

dimasyarakat Pagaruyung sejak abad ke-14 Masehi pada masa Hindu-Budha dan
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menyebar luas pada masa islam abad ke-16 Masehi. Calempong oguong terdiri
dari Calempong, katepak dan gong. Musik ini bisa dimainkan oleh 5 orang baik

laki-laki ataupun perempuan.

l0aan, acara

usik dalam

diantaranya

Ay E 3 E 3

25
<«
2

ada dibatu

zaman niniok mamak dahulu di ladang kasang. Tari Losuong berdiri pada awal
tahun 1987 dan mulai diperkenalkan ke Pokan pada akhir tahun 1987. Tari
Losuong lahir asli di Kota Tonga yang sekarang bernama XIII Koto Kampar.

Tari Losuong memiliki ciri khas piring dan Losuong sebagai properti
utama. Piring yang digenggam di kedua tangan setiap penari yang melambangkan

orang tua (lbu) dan Losuong melambangkan orang tua (Bapak). Dalam tari
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Losuong piring melambangkan seorang ibu, orang yang selalu merawat kita dari
dalam perut hingga kita saat ini dengan seluruh kasih sayangnya menampung
semua baik buruk anaknya dalam satu wadah dan memberikan yang terbaik untuk

anaknya yang dubaratkan “seperti piring. Dan dalam tarl Losuong bapak

~, " 'L - -'|

dllambangkan; sebagal Losuong -,yang..kokoh karena terbuat-.dari kayu yang

dibentuk sepertl perahu bewkufan 'kecil;; bisa /menampung sepertl piring (ibu)
x‘\_‘ s b
S N4,
namun hanya blsa menampung saja, harus memerlukin alu (torTgkat tebal kayu,

’
penumbuk pgdi) (hakim) untuk meluruskan semua permasalahan*--.

Gambar 1. Wawancara dengan Sahrial selaku pencipta Tari Losuong
(Dokumentasi penulis: 25 Agustur 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sahrial (pencipta tari Losuong) pada
tanggal 25 Agustus menjelaskan:
“Allah ta’ala mam bai ka den, mangko dai situ tibo lah rahmad odok ka

den, den susunlah acara du den susun piong nan tujuo du dek diketahui
mamak yang ba tujuo du den mainkan piong baduo soko bapasoko dikoto
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tonga nan ado ndak bisa di kuang ndak bisa di lobio tigo bole macam dek
awak talotak di tingo bole Koto Kampar”.

“Allah SWT memberikan ke saya, karena dari situlah rahmad datang ke
saya, saya susunlah acara itu saya susun piring yang tujuh itu karna
diketahui mamak.yang bertujuh itu saya mainkan piring berdua berpusaka

a terhalang
kendala C : i Ng me an/tra dilestarikan
dan dicintai t 3 ; - : ari Losuong tidak
dijaga seca

g dalam dunia

kesenian Desa

Selain itu anak-anak saa suka menoton dan mengikuti arus
globalisasi, ditambah lagi bertambah berkembang nya dunia elektronik yang
semakin lama semakin berkembang, anak-anak dan remaja lebih suka melihat
berbagai macam pertunjukan serta permainan yang ada pada komputer dan gadget

mereka.
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tanggal 25 Agustus n enjelaskan

an hasil wgvﬁa:n;?ﬁ ?ifg;\ 18[;_ dal (pencipta

, -
“Tari Los 0 ndak payék' jari : ari ko menceritakan

“Tari Losuong ini tidak'“‘susah" untuk dipelajari, karna tarian ini
menceritakan tentang orang berladang jadi kalau dilihat dari gerakannya
semua beraturan, Cuma ada gerakan yang sedikit sulit atau ekstrim ada
adegan yang naik ke atas pundak yang agak beresiko atau sulit, tapi kalau
di pelajari nanti juga bisa”.

“Arti dai gerakan naiok date pundak du samo dengan diibaratkan
membok atau meangkuik padi pulang ke uma. Kan dai ladang, kan awak
bok padi pulang du, ha tu wak jangki padi du. ”

“Arti dari gerakan yang naik keatas pundak itu sama dengan diibaratkan

membawa padi pulang kerumah. Dari ladang, trus membawa padi pulang,
dengan menggendong padi di pundak.”
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“Penari yang sedang aktif sekarang sekitaar dua puluh orang. 6 orang laki-
laki 14 perempuan. Dalam tarian ini tidak ada batasan penari semakin
banyak piring keatas makin bagus gerakan tari. Sekarang saya (Sahrial)
merangkap sebagai pelatih, pemimpin dan pencipta tari Losuong ini.
Setiap isturahat latihan selalu saya katakan kepada penari kalian pelajari
tarian ini, pelajari juga sejarahnya sehingga bila nanti saya sudah tidak ada
bisa kalian yang meneruskan tarian ini”.
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Gambar 4 Bertunjukan tah Losuong d| Desa Ranah Sungkal Batu Besurat
”~ Kecamatan X111 Koto Kampar

[ A ' (Dokumentasi Suhendri 15 Ngvember 2026)
L o
Pada {)erfunjukan tari Losuong Kostum dan tata rlasnya masih tergolong

sederhana dan alpa adanya, ﬁgéuy&g\Tglﬁqm}a)menggunakﬁn manset atau baju
kaos hitam sebada f)aiasan dan celana hitam, untuk tamb‘a'ha,n menggunakan kain
panjang yang dlllllthan,mplnggang penari wanita danfﬁp’sarung untuk tambahan
dipenari pria, penari tarl Lbsqong di Desgmﬁagzﬁﬁ‘ Sungkai ini lebih memilih
memakai jilbab untuk pertunjukar} t:ﬂ—:;l dengan disesuaikan secara bersama-
sama. Contohnya pertunjukan dihari minggu menggunakan jilbab hitam, lalu
selanjutnya jilbab merah, biru dan seterusnya. Jika ada penampilan diluar Desa
biasanya menyewa kostum disanggar yang disesuaikan dengan banyaknya jumlah
kostum yang ada, dan tidak ada penentuan warna kostum. Properti yang

digunakan dalam tarian berupa: Piring, Losuong, Alu, Cincin, Pekek, Paminjek,

Tugau, Tajak, Tompi dan Unduong-unduong penyungkuik kepalo. Untuk alat
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Oguong.
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Tari Losuong adalah tarlan yang menceritakan tentang tradisi Niniok

nei

Mamak pada zaman dahulu yang baladang kasang, yang mensyukuri nikmat yang
diberikan Allah Kepada mereka. Tarian ini merupakan tarian yang berasal dari
Koto Tonga (Kampuong Lamo) yang tenggelam sekitar 24 tahun yang lalu. Tarian
inilah yang dibawa ke Desa Ranah Sungkai pada tahun 1997. Tarian ini diketahui
masyarakat desa sejak awal tahun 1987 dan diperkenalkan ke Pokan (Pekanbaru)

pada tahun 1987 akhir. Tari Losuong adalah tari tradisi yang mengandung 13
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macam makna dalam gerakan beladang Kasang (berladang didalam hutan pada
zaman dahulu). Disebut 13 macam karena pada zaman dahulu niniok mamak
bertempat tinggal di XIll Koto Kampar Koto Tonga yang sama persis dengan 13
gerakan tari Losuong tesebut.

Pada tarian ini memiliki arti dalam setiap 13 gerakannya yaitu 1). Meminta
izin, 2) Manugau, 3) Mambenio,’ 4)Mosiang; .5) Manuai, 6) Maiok padi, 7)
Manjomu padi, 8) Mambangkik padi, 9) Manompi, 10) Maangin, 11) Mambo padi
pulang, 12) Manumbuok padi, 13) “Akhirlah disitu piong talotak 7 diate nyo du
tidu, dibuek Losuong situ baru menumbuok padi. Tu tio akhirnyo 13.

Pertunjukan tradisi tari Losuong ini bisa dikatakan sudah mulai jarang
ditampilkan, ini akan menjauhkan penjiwaan dan kecintaan terhadap tradisi ini.
Padahal dalam tari Losuong ini banyak nilai-nilai pendidikan, sosial, agama dan
tradisi yang dapat diambil:~Bila pemahaman_akan nilai-nilai itu makin jarang
diketahui dan ditanamkan, maka kecintaan kepada tradisi tari Losuong pada jiwa
generasi muda akan terkikis sedikit demi sedikit.

Pementasan tari Losuong sekarang sudah mulai ditampilkan sebagai acara
hiburan seperti pernikahan, carnaval, Hari.besar Negara Indonesia, peresmian
Suatu Acara, penyambutan tamu dan perayaan kegembiraan lainnya.

Lirik Lagu Tari Losuong:

Dandang duo dandang tigo, Pocalah pewuok dek parangan bialah indak

bialah tido, asalkan masuok ka gelanggang

Amak cocak diate manggi, geleng menggeleng la kapalonyo

Geleng manggeleng la kapalonyo

samo ancak baok menari

pinggan ko jatuo malu basamo

pinggan ko jatuo malu basamo
Banyak duwi pakao duwi, didalam pandan adolah duwi
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Didalam pandan adolah duwi

Banyak diyi pakao diyi, didalam badan insan badiyi

Didalam badan insan badiyi

Dai mano datangnyo linta, dai sawah tuun ka padi

Dai sawah tuun ka padi

Dai mano datang.parintah, dai Allah tuun ka.nabi

Dai Allah.tuun ka nabi

Banyak ai pakao ai, al jumat panto nyo ai

Al jJumat panto nyo ai

Banyak nabi pakao nabi, nabi muhammad katonyo nabi

Nabi muhammad katonyo-nahi

Duo tigo kuciong.balaghi, indak suko jo kucieng bolang
Indak suko jo kuciong bolang

Duo tigo dapek dicai, indak lupo kito mainkan

Indak lupo kito mainkan

Elok elok mambajak sawah , kalau tabajak uang koto tonga
Kalau tabajak uang koto tonga

Elok elok mainkan pinggan, kalau tajatuo malu lah kito
Kalau tajatuo malu lah kito

Elok elok tobanglah tolang, tolang saumpun jo dengan batuang
Tolang saumpun jo dengan batuang

Elok elok bamain pinggan, pinggan bamain samo jo losuong
Pinggan bamain samo jo losuong

Sojak kociok kami manyomba, kalau la sala tolong maap kan
Kalau la sala tolong:maap kan

Ala maga kami diulu, dikototonga:la:maga pulo

Dikoto tonga la maga pulo

Kami bonci manada ulu, dilain waktu dilain waktu disambuong pulo
Dilain waktu disambuong pulo

Artinya:

Dandang dua dandang tiga, pecahlah periuk karena parangan biarlah tidak
asalkan masuk ke gelanggang

Ibu cicak diatas manggis, menggeleng-geleng kepalanya
Menggeleng-geleng kepalanya

Sama cantik dibawak menari

Piring ini jatuh malu bersama

Piring ini jatuh malu bersama

Banyak duri perkara duri, didalam pandan adalah duri
Didalam pandan adalah duri

Banyak hari perkara hari, didalam badan insan berdiri
Didalam badan insan berdiri

Dari mana datangnya lintah, dari sawah turun ke padi
Dari sawah turun ke padi

Dari mana datangnya perintah, dari Allah turun ke nabi
Dari Allah turun ke nabi
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Banyak hari perkara hari, hari jumat besarnya hari

Hari jJumat besarnya hari

Banyak nabi perkara nabi, nabi muhammad katanya nabi

Nabi muhammad katanya nabi

Dua tiga kucing berlari, tidak suka dengan kucing yang belang
Tidak suka dengan kucing belang

Dua tiga dapat dicari, tidak lupa kita mainkan

Tidak lupa kita mainkan

Bagus-bagus membajak sawah, kalau terbajak orang kota tengah
Kalau terbajak orang kota tengah

Baik-baik mainkan piring, kalau terjatuh.malu lah kita

Kalau terjatuh malu lah kita

Baik-baik tebanglah bambu, bambu serumpun dengan bambu batuang
Bambu serumpun dengan bambu batuang

Baik-baik ber main piring, piring dimainkan bersama lesung
Piring di mainka bersama lesung

Sejak kecil kami menyembah Allah, kalau sudah salah tolong maafkan
Kalau sudah salah tolong maafkan

Sudah bahagia kami di hulu, dikota tengah sudah bahagia pula
Dikota tengah sudah bahagia pula

Kami tidak suka menadahkan alu , dilain waktu disambung pula
Dilain waktu disambung pula

4.2.2.1 Nilai Pendidikan

Tari Losuong merupakan-salah, satu /tradisi daerah Batu Besurat XIII Koto
Kampar yang mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan selaku modal
tradisi juga sebagal kekayaan budaya. Menurut UU. Hamidy (2010:49), “nilai
pendidikan merupakan ‘suatu kebiasaan yang terkadang secara tidak langsung
telah tertanam dari diri setiap orang meskipun orang tersebut belum merasakan
bangku sekolah” (Syefriani et al., n.d.). Nilai pendidikan merupakan nilai yang
bertujuan untuk menyampaikan pesan dan ajaran-ajaran tertentu.

Nilai yakni sebuah bagian penting dalam kebudayaan. Sebuah tindakan
dianggap sah, artinya secara moral bisa diterima, jika harmonis dengan nilai-nilai
yang disepakati dan dijunjung oleh masyarakat dimana tindakan itu dijalankan.

Nilai hanya bisa ditafsirkan dan disampaikan dari ucapan, perbuatan, dan materi
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yang dibuat oleh manusia. Guna mendapat nilai yang terdapat pada sebuah ucapan
atau perbuatan, seseorang harus melakukan penafsiran dan kesimpulan.

Dari hasil wawancara dengan Masrial (pengurus Sanggar Tari Losuong)
pada tanggal 23 Januari 2022 menjelaskan:

“Kalau menurut ambo, nilai pendidikan yang ado dalam tari Losuong ko
bisa membuek penari lebih bisa dan terbisa menghafal gerakan, dengan
awak mempelajari tari-losuong ko' awek termasuk melestarikan budaya
awak agar tidak.matr punah dan sebagai/penerus bangsa awak harus
belajar menyayangi, mencintai dan menjaga tradisi budaya awak yang
sudah ado dari zaman niniok mamak dulu
“Kalau-menurut saya, nilai pendidikan yang ada dalam tari Losuong ini
bisa membuat penari lebih bisa dan terbiasa menghafal gerakan, dengan
kita mempelajari tari Losuong ini Kita termasuk melestarikan budaya agar
tidak punah dan sebagai penerus bangsa kita harus belajar menyayangi,
mencintai dan menjaga tradisi budaya kita yang sudah ada dari zaman
nenek moyang dulu”

Nilal pendidikan yang terkandung dalam Tari Losuong ini adalah tari
Losuong hendaknya dapat-, mengajarkan generasi yang -akan datang untuk
mencintai dan mempertahankan kesenian daerah terutama tari Losuong. Selain itu
tari Losuong juga mengajarkan bagaimana cara nya kita menghafal gerakan yang

membuat otak kita terlatih dan terbiasa menghafal .sesuatu termasuk gerakan tari

ataupun ilmu pengetahuan yang lain.
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Gambar 6. Memperagaran gerakan Meminta izin oleh bapak Sahrial
selaku Pencipta Tari Losuong (gerakan menghadap kedepan tangan
dikepala)

(Dokumentasi Penulis: 25 Agustus 2021)

Tari Losuong merupakan tari yang memiliki nilai pendidikan yang patut
diterapkan dan ditanamkan-oleh generasi muda’ sekarang. Pada Gerakan awal
pertunjukan tari Losuong terdapat gerakan meminta izin yang melambangkan nilai
sopan santun dan menghargai para penonton tari Losuong. Pada gambar diatas
piring yang sebagal . properti diletakkan pada dahi, gerakan tersebut

melambangkan penghormatan atau. meminta izin kepada para penonton yang

berada disisi depan yang menyaksikan pertunjukan tari Losuong.
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Gambar. 7. Memperagaran gerakan Meminta izin oleh bapak Sahrial
selaku Pencipta Tari Losuong (gerakan menghadap kekanan)
(Dokumentasi Penulis: 25 Agustus 2021)

Gerakan selanjutnya dari menghadap kedepan berpindah arah dengan
posisi badan menghadap kekanan. Pada gerakan ini dengan posisi badan
menghadap ke kanan, dan piring ‘diletakkan dibawah sejajar dengan lutut kaki
yang berada dibawah sebagal tanda perpindahan posisi arah untuk melanjutkan

gerakan selanjutnya dan juga termasuk penghormatan pada penonton pertunjukan

tari Losuong.
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Gambar 8. Memperagaran gerakan Meminta izin oleh bapak Sahrial selaku
Pencipta Tari Losuong (gerakan menghadap kekanan tagan dikepala)
(Dokumentasi Penulis: 25 Agustus 2021)

Gerakan selanjutnya dengan posisi masih menghadap ke kanan dan piring
sejajar dengan lutut dibawah, piring di angkat kembali diletakkan di jidat untuk
memberi penghormatan atau izin kepada penonton yang berada di posisi kanan
seperti gerakan pada awal tarian. Gerakan ini dilakukan untuk segala sisi masing-
masih satu kali.

Isi dan makna dari gerak Tari Losuong.mengandung nilai pendidikan yang
berarti dapat membentuk masyarakat atau lebih spesifiknya bagi anak-anak muda
untuk tahu mengenai jati diri mereka sendiri atau sejarah tradisi mereka secara
mendalam. Serta mengajarkan rasa hormat dan sopan santun kepada yang lebih
tua maupun yang lebih muda yang gerakannya berupa meminta izin kepada
penonton dari segala sisi, sisi depan, kanan, belakang, kiri dan kembali lagi

kedepan yang menggambarkan penghormatan kepada penonton yang

menyaksikan tari Losuong.
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Gambar 9. Peuu tari Losuong di Puncak Kope Besurat
Kecamatan X111 Koto Kampar
(Dokumentasi Suhendri 21 September 2021)

Pada gambar diatas menunjukkan ‘bahwa tari Losuong sudah diajarkan
kepada generasi muda sekarang sehingga sangat diharapkan untuk melestarikan,
mencintai dan mempertahankan kesenian daerah terutama tari Losuong di Desa
Ranah Sungkai ini. Dengan mengajak generasi-muda langsung menampilkan tari
Losuong ini. Dari Tari Losuong kita juga bisa mempelajari sejarah yang ada pada
zaman dahulu tentang tari Losuong.

4.2.2.2 Nilai Keagamaan

Menurut UU Hamidy (2010:49) menjelaskan, meskipun tanpa adanya

perbedaan pada penekanan terhadap sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat

pada beberapa daerah pedesaan di Riau namun keragaman itu menampakkan

secara jelas satu benang merah selaku identitas pada penerimaan sistem nilai
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agama islam sebagai nilai yang paling utama. nilai-nilai agama islam dipandang
selaku barometer kepada nilai-nilai yang lain seperti adat dan tradisi. Nilai agama
ini  berfungsi selaku penyaring nilai-nilai  yang lain pada kehidupan
diperkampungan_suku Melayu.di_Riau alhasil-nilai-nilai ‘agama bisa dipandang
berada diatas nilai-nilai yang lain. Nilai-nilai yang lain diperkaya nilai-nilai agama
atau adalah pelengkap untuk nilai-nilai‘yang dieksplisit oleh islam.

Nilai-nilai keagamaan menentukan apa yang orang harapkan dari diri
mereka sendiri dan orang lain berdasarkan pada keyakinan umum bagi agama
mereka yang dipraktikkan. Nilai-nilai tersebut merupakan prinsip-prinsip inti yang
memandu penganbilan keputusan sehari-hari. Nilai membantu orang menentukan
tindakan untuk-menganbil, dan untuk membuat penilaian tentang benar dan salah
dan baik atau buruk.

Tari Losuong yang /berkembang di masyarakat Kampar khususnya XIII
Koto Kampar Batu Besurat tentunya memberikan pengaruh berupa nilai-nilai
yang bisa dijadikan sebagai suatu hal yang dipandang dan dipegang oleh
masyarakat itu sendiri.

Hasil wawancara dengan Martin Jopari sebagai tokoh agama pada tanggal
7 Februari 2022 menjelaskan:

“Sebelum awak memulai tari Losuong hendaklah awak berkumpul

bersamo doolu berdoa bersamo untuok meminta keselamatan awak dalam

melakukan suatu hal. nah awak berdoa meminta perlindungan kepado

Allah adalah salah satu tando ado nilai agamo yang awak pakai dalam

tarian iko. Dalam tarian ado gerakan awak meminta izin kepado penonton

melambangkan awak menghargai penonton yang kan manengok tarian.

Yang dalam tarian artinyo awak meminta izin kepado niniok mamak awak
nak mamulai baladang kasang pado zaman se etu”.
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“sebelum kita memulai tari Losuong hendaklah awak berkumpul terlebih
dahulu berdoa bersama untuk meminta keselamatan bersama dalam
melakukan suatu hal. kita berdoa meminta perlindungan kepada Allah
adalah salah satu tanda ada nilai agama yang dipakai dalam tarian ini.
Dalam tarian ada gerakan meminta izin kepada penonton melambangkan
kita menghargaispenonton. Yang dalam tarian.kita meminta izin kepada
nenek moyang bahwa. kita hendak..memulai berladang pada zaman
dahulu”.

Nilai agama berhubungan dengan sikap yang menyadari dan kepercayaan
kepada Allah bahwa dirinya“sebagai manusia ‘(makhluk) yang diciptakan oleh
Allah, dan menyadarinya selaku hamba Allah. Kesadaran ini mendorongnya untuk
bertagwa kepada Allah, mematuhi seluruh perintah Allah, menjauhi seluruh
larangannya, dan berusaha guna menjadikan dirinya selaku hamba Allah yang
saleh/salehah agar mendapat kesejahteraan didunia dan akhirat.

Dalam Lirik Tari Losuong yang mengandung nilai Agama sebagai berikut:

Banyak duwi pakao duwi, didalam pandan adolah duwi
Didalam pandan adolah duwi

Banyak diyi pakao diyi,-didalam badan insan badiyi
Didalam badan insan badiyi

Dai mano datangnyo linta, dai sawah tuun ka padi

Dai sawah tuun ka padi

Dai mano datang parintah, dai Allah tuun ka nabi

Dai Allah tuun ka nabi

Banyak ai pakao al,ai jumat panto nyo ai

Al jumat panto nyo ali

Banyak nabi pakao nabi, nabi muhammad katonyo nabi
Nabi muhammad katonyo nabi

Artinya:

Banyak duri perkara duri, didalam pandan ada lah duri
Didalam pandan ada lah duri

Banyak hari perkara hari, didalam badan insan berdiri
Didalam badan insan berdiri

Dari mana datangnya lintah, dari sawah turun ke padi
Dari sawah turun ke padi

Dari mana datangnya perintah, dari Allah turun ke nabi
Dari Allah turun ke nabi
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Banyak hari perkara hari, hari jumat besarnya hari

Hari jJumat besarnya hari

Banyak nabi perkara nabi, nabi muhammad katanya nabi

Nabi muhammad katanya nabi

Didalam Lirik«TFari Losuong mengingatkan<kita bahwa perintah Allah
haruslah senantiasa dikerjakan karena kita hanya makhluk Allah yang diciptakan
untuk ~ menyembahnya saja dan diri  kita sendirilah yang akan
mempertanggungjawabkan.apa yang kita perbuat/dimasa kita hidup didunia yang
fana ini.

Lirik penutup tari Losuong:

Elok elok tobanglah tolang, tolang saumpun jo dengan batuang

Tolang saumpun jo dengan batuang

Elok elok bamain pinggan, pinggan bamain samo jo losuong

Pinggan bamain samo jo Losuong

Sojak kociok kami manyomba, kalau la sala tolong maap kan

Kalau la sala tolong maap kan

Artinya:

Baik-baik tebanglah bambu, bambu serumpun dengan bambu batuang

Bambu serumpun dengan bambu batuang

Baik-baik ber main piring, piring dimainkan bersama lesung

Piring dimainkan bersama lesung

Sejak kecil'’kami menyembah Allah, kalau sudah salah tolong maafkan

Kalau sudah salah tolong maaf kan

Dalam lirik ini juga diajarkan untuk senantiasa meminta maaf sebelum dan
sesudah melakukan suatu perbuatan, karena kita tidak mengetahui sesuatu yang
sudah kita perbuat apakah menyakiti perasaan ataupun fisik seseorang, oleh
karena itu kata maaf penting kita ucapkan kepada seseorang.

Nilai agama dalam tari Losuong berupa pengajaran hendak melakukan

sesuatu haruslah berdoa. Dalam tari Losuong tercermin ketika penari harus berdoa

terlebih dahulu untuk memohon perlindungan, keselamatan, kekuatan supaya
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terbebas dari segala marabahaya sehingga pelaksanaan panen dan tari Losuong
berjalan dengan lancar dan mendapatkan hasil panen yang berkah. Serta tari

Losuong juga mengajarkan arti sopan santun dan saling menghargai kepada

kasih sayang & inusia. Sebak < N ada rentang antara
kehidupan ividualistik d gan g altruis p tidak berpraduga
jelek kepada .0 iabilitas, ke " ahan, s erasaan simpati dan

empati merupake 3 unci raih nilai sosial.

bagian terbesar warga masyarakat mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang
dianggap buruk juga ada kaidah-kaidah yang mengatur aktivitas-aktivitas manusia
untuk mencapai cita-cita tersebut. Nilai-nilai sosial budaya tersebut berfungsi

untuk pedoman pendorong prilaku manusia didalam hidupnya.
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Gambar 10. Wawancara dengan Masrial selaku pengurus Sanggar Tari
Losuong
(Dokumentasi Penulis: 23 Januari 2022)

Dalam wawancara dengan-Masrial selaku.pengurus sanggar Tari Losuong
(23 Januari 2022):

“Tari Losuong kalau tampil atau latihan pasti uang banyak manengoknyo,
banyak uang nak obe tarian ko nak uwang kampuong atau uwang
kampuong sebola, anak kociok banyak tio.tibo kalau musik la bamainkan ”

“Tari Lesung jika tampil atau latihan pasti banyak yang menonton, banyak
orang yang ingin tahu tentang tarian ini baik orang kampung maupun
kampung sebelah, anak kecil banyak yang datang jika musik sudah
dimainkan.”

“contoh dalam awak nak tampilkan tarian ko didopan sanggar untuok
menyambuik uwang pontiong tibo kekampuong awak sasamo
mempersiapkan segalo-galo keperluan membagi tugas sipulan bagian iko
si pulan bagian iko lo, jadi ado lo saro kebersamaan awak sekampuong du
dalam mempersiapkan tarian ko ”

“Contohnya ketika kita ingin menampilkan pertunjukan tarian ini di depan
halaman sanggar untuk menyambut orang penting yang datang ke
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kampung kita sama-sama mempersiapkan segala keperluan, tmembagi-
bagi tugas untuk mengerjakan semuanya”

Jadi dapat disimpulkan bahwa tari Losuong ini mempunyai nilai sosial
yang tinggi yang bisasmengumpulkan penonton dari.sejumlah kalangan untuk
menyaksikan« tari “Losuong ini. Dengan tidak langsung tari Losuong bisa
mempererat jalinan tali silaturrahmi antar sesama masyarakat dan antar penari.
Dapat dilihat dari adanyainteraksi sesama masyarakat dan sesama penari. Tari
Losuong menunjukkan nilai-nilai sosial yang bisa ditanamkan pada masyarakat
Desa Ranah Sungkali.

Dari hasil wawancara dengan dua pemuda-pemudi Desa Ranah Sungkai (23
Januari 2022):

“Den (Asril) obe tentang tari Losuong-go nyie, tapi ndak pona manengok
langsuong pertunjukannyo. Pona nengok di dalam facebook sodang live
streaming @jo nyo. Tari Losuong ko unik menurut den dek menggunakan
piong sebagai properti tapi hamo tariannyo tari Lesuong, condo beda
namo samo tariannyo.-Cara melestarikan tari Losuong ko dengan caro
memperkenalkan kek uang dilu kampuong condo melalui live treaming di
Facebook du™.

“Saya (Asril) tau tentang tari Losuong, tapi tidak pernah melihat langsung
pertunjukannya. Pernah lihat di Facebook.sedang Live Streaming saja.
Tari Losuong ini unik karna menggunakan piring sebagai properti tapi
nama tariannya tari Losuong, ‘seperti-beda nama dengan tariannya. Cara
melestarikan tari Losuong ini dengan cara memperkenalkan ke orang luar
kampung seperti melalui Live streaming di Facebook itu”.

“Kalau ambo (Ahmad Jaya) obe juo. ambo pona nengok tarinyo secara
langsuong wakotu ado acara 17 agustutus, untuk mempelajari tari
losuong ko ambo tertarik tapi dek kini agak sebuik mungkin lain kali ambo
soto belajar. Caro melestarikan tari Losuong ko menurut ambo kegiatan
tari Losuong ko di giat kan baliok nyo kini tari Losuong go jarang tampil
le dek Covid jadi ndak ado tampil kolu kampuong untuk memperlihatkan
tarian awak ke uang dilu kampuong .

“Kalau saya (Ahmad Jaya) tau juga. Saya pernah melihat tariannya secara
langsung ketika ada acara 17 Agustus, untuk mempelajari tari Losuong ini
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saya tertarik tapi karna sekarang saya sedikit sibuk mungkin lain kali saya

ikut belajar. Cara melestarikan tari Losuong ini menurut saya kegiatan tari

ini di giatkan kembali tari Losuong ini sudah jarang ditampilkan karna

Covid jadi tidak ada penampilan keluar kampung untuk memperlihatkan

tarian kita ke orang diluar kampung”.

Pada hakikatnya tari Lesuong adalah.tradisi yang mengandung nilai-nilai
yang patut diketahui oleh anak muda saat ini. Tetapi perlu langkah lebih giat lagi
guna bisa membawa Tari Losuong ini-dikenal oleh khalayak ramai dari sejumlah

kalangan, baik dari orang tua ataupun generasi muda saat ini.

vivo'.t535 : ndri P‘);Y

12 Sep 2021 1 Weronconganti?

Gambar 11. Masyarakat menyaksikan pertunjukan Tari Losuong
(Dokumentasi Suhendri 12 September 2021)

Nilai sosial dalam tari Losuong adalah memupuk rasa kebersamaan,
menikmati bersama hasil ladang, memupuk rasa gotong royong yang
memunculkan sifat kebersamaan antara masyarakat lainnya. Saling tolong

menolong, toleransi serta bekerja sama. Jadi dapat diartikan Tari Losuong
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memiliki nilai sosial yang tinggi yang bisa mengumpulkan masyarakat untuk
menyaksikan tradisi tari Losuong ini.

Nilai sosial bersifat gotong royong, tolong menolong, dan toleransi bekerja
sama antar manusia. manusia dengan masyarakat luas dilingkungannya tidak bisa
hidup sendiri karena manusia akan memerlukan orang lain dan mereka akan hidup
bertetangga di lingkungan masyarakat. 'Hal,tersebut akan menumbuhkan sifat
sosial yang ditanamkan oleh masyarakat kepada masyarakat berikutnya agar sifat
dan nilai sosial akan tetap dilestarikan dari masa ke masa.

Nilai sosial juga akan membuat manusia sadar akan pentingnya kehidupan
berkelompok pada kekeluargaan antara satu individu dengan individu lainnya,
sehingga terciptanya sikap saling tolong menolong dalam kehidupan sehari-hari.

4.2.2.4 Nilai Tradisi

UU Hamidy (2010;52-53), lebih lanjut menjelaskan, sistem nilai yang
diberikan tradisi yakni nilai-nilai yang paling banyak mewarnai tingkah laku
kehidupan sosial masyarakat desa di daerah Riau. Ini tidak mengherankan, nilai-
nilai tradisi cukup lebih- mudah dan lebih dahulu.dicerna oleh pihak anggota
masyarakat sebab nilai-nilai inilah" yang- lebih awal diperkenalkan dalam
perkembangan hidup bermasyarakat. Perangkat nilai selalu bersentuhan terhadap
kehidupan mereka sehari-hari oleh kedudukannya yang demikian maka jumlah
tingkah laku yang bersandar dalam tradisi kadang kala sudah mendesak nilai-nilai
agama. Contohnya, jumlah tradisi dalam bentuk sejumlah upacara dalam
masyarakat pedesaan Riau yang masih diwarnai oleh Animisme ataupun

Hinduisme kadangkala ajaran islam belum tentu bisa menyingkirkannya.
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Demikianlah, masyarakat pedesaan di Riau memiliki kecendrungan yang masih
intim dengan tradisinya meskipun tingkat keintiman itu sudah berbeda kadarnya
pada setiap tingkat generasi desa.

Dari hasil-wawancara dengan Ismail-selaku tokoh.adat di Desa Ranah
Sungkai pada tanggal 7 Februari 2022.

“Tari_Losuong go termasukitarian yang cukup mencai perhatian uang
kampuong dek penampilannyo yang mungkinmndak bisa sodo uang lakukan
terutama ado 0" adegan manggigik Losuong yang boeknyo sekitar 20kg.
Jadi dek ado yang mambuek masyarakat tacongang masyarakat masih
ado antusias untuk menonton kalau ado acara penampilan tari Losuog go.
Ibuk-ibuk apak-apak ikuk soto nonton sodo du, sampal anak-anaknyo pun
babok e. Jadi ado lah yang kan diperkenalkan dek masyarakat ko kek anak
nyo bahwo awak ko punyo tradisi tarian Losuong yang harus dilestarikan
dimaso yang akan datang, beragok anak-anak kini yang mengenalakan
tarian ko ke masyarakat luas isuok. ”

“tari Losuong ini termasuk tarian yang.cukup-mencari perhatian kampung
karna penampilannya yang mungkin tidak bisa orang lakukan terumata ada
adegan menggigit lesung yang beratnya sekitar 20 kg. Jadi karna ada
membuat masyarakat . terkagum-kagum, masyarakatsekitar masih ada
antusias untuk menonton jika ada-acara penampilan tari Losuong ini. Ibuk-
ibuk, bapak-bapak juga ikut menonton, sampai anak-anaknya juga ikut
menonton. Jadi ada yang akan diperkenalkan masyarakat ke anaknya
bahwa Kita ini. memiliki tradisi tari Losuong. yang harus dilestarikan
dimasa vyang akan datang. Berharap anak-anak sekarang yang
memperkenalkan tarian ini ke masyarakat luas suatu hari nanti.”

Masyarakat Desa masih peduli dan melihat pertunjukan tari Losuong di
Desa Ranah Sungkai Kecamatan X111 Koto Kampar. mereka mengajak anak-anak
mereka melihat pertunjukan Tari Losuong dan juga menikmati pertunjukannya.
Disini mereka menunjukkan nilai tradisi kepada anak-anak mereka agar mereka

tau bahwa didaerah atau kampung mereka sendiri memiliki tradisi dan

kebudayaan yaitu Tari Losuong. Dan untuk kedepannya mereka juga akan
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menjalankan hal yang sama terhadap generasi selanjutnya nanti sehingga tari
Losuong tidak punah dan masih ada hingga saat yang akan datang.

Tari Losuong ini terinspirasi dari tradisi beladang kasang yang sudah ada
mulai dari manugau, mambonio, mosiang, manuai, maiok.padi, manjomu padi,
mambangkik padi, manompi, maangin, mambo padi pulang, dan menumbuok
padi. Tari Losuong ini yakni. gambaran tradisi,yang telah ada dari zaman niniok
mamak dahulu dan menjadi budaya bagi masyarakat sekitar Desa.

Selain tari Losuong tradisi masyarakat Desa Ranah Sungkai juga
mempunyai kebisaan menumbuk padi dengan alu didalam Lesung. Tradisi ini
sudah ada sejak pada zaman dahulu guna untuk memisahkan padi dengan
berasnya. Kebisaan ini masih ada dilakukan sampai saat ini- olen masyarakat,
tetapi sudah sedikit sekali karena pada zaman sekarang sudah ada alat atau mesin
penggiling padi yang bertenaga listrik sehingga, masyarakat Desa Ranah Sungkai
beralih kepada mesin penggiling padi.

Selanjutnya Desa Ranah Sungkai memiliki tradisi memainkan Calempong
oguong, alat musik ini sudah termasuk tradisi di tengah masyarakat Desa Ranah
Sungkai. Permainan musik calempong dimainkan ketika ada acara tertentu seperti
memperingati hari besar negara, pesta perkawinan, khitanan maupun acara
hiburan lainnya, permainan musik calempong ini bisa dimainkan oleh 5 orang
sehingga tidak membutuhkan banyak personil untuk bisa melantunkan irama yang
indah.

Masyarakat Desa Ranah Sungkai masih bisa menjaga kebudayaan dan

tradisi dari nenek moyang mereka dengan masih menampilkan tari Losuong dalam
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acara-acara tertentu diacara hiburan seperti pernikahan, carnaval, Hari besar

Negara Indonesia, peresmian Suatu Acara, penyambutan tamu dan perayaan

kegembiraan lainnya.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sesuai de eneliti Di n_jika tari Losuong

7). Manjom s ‘: padi 9 a aangin 11). Mambo

padi pulan Aa di A ir _ ! g-talotak 7 diate nyo

Pekek, Paminjek, Tugau, Tajak, Tompi dan Unduong-unduong penyungkuik
kepalo.

Dalam tari Losuong begitu banyak nilai-nilai yang bisa diambil, baik nilai
pendidikan, agama, sosial ataupun tradisi. Bila pemahaman akan nilai-nilai
tersebut makin jarang diketahui serta ditanamkan, maka kecintaan kepada tradisi

tari Losuong pada jiwa generasi muda akan terkikis sedikit demi sedikit.
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1. Nilai Pendidikan. Dalam tari Losuong mengajarkan sopan santun kepada
yang lebih tua maupun yang lebih muda. Mengajarkan generasi muda

untuk mencintai dan mempertahankan kesenian daerah terutama tari

3. ggi yang dapat
gotong royong,
4 dada zaman niniok

Losuong diperkenalkan oleh masyarakat Desa Ranah Sungkai kepada
generasi muda masa kini bahwa adanya nilai-nilai tradisi yang harus
ditanamkan kepada generasi muda agar tidak punah dan akan selalu

menjadi tradisi dari generasi ke generasi.
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5.2 Hambatan
Dalam proses mencari dan mengumpulkan data pada penelitian nilai-nilai

yang terkandung dalam Tari Losuong ditemukan beberapa hambatan antara lain:

elitian ini baik

untuk masyare ; ar ~ Sungkai nal : semata-mata

osuong, dapat

buku-buku yang

Kecamatan XIIl Koto Kampar
2. Diharapkan perlu adanya kerja sama yang baik diantara Pemerintah
Daerah Setempat dengan masyarakat Desa Ranah Sungkai dalam

melestarikan khasanah budaya daerah, contohnya Tari Losuong.
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